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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan metodeelipan
kualitatif. Menurut pendapat Bogdan dan Taylor, adet penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang menghasilkan dataigesmelalui lisan dan
tertulis dari orangorang dan perilaku yang dianfaBenggunaan metode ini
disesuaikan dengan fenomena yang ada dalam peneiiti yakni ‘Early
Warning Systeriiokoh Agama sebagai Upaya Pencegahan Konflik Agdima
Dusun Gunung Buthak Desa Bulusari Kecamatan Tafok&etode ini akan
menghasilkan data-data yang berupa deskriptif.

Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggan studi
kasus. Pendekatan studi kasus merupakan salapesatakatan yang berbasis
deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan secamngensif, mendalam dan
terperinci terhadap obyek kajiannya (individu maugalompok).

Menurut Prof Mudjia, ia menyimpulkan bahwa dalamdstkasus,
kegiatan dilakukan secara mendetail untuk mempenoéngetahuan tentang
peristiwa tersebut, baik di tingkat individu, origasi, maupun organisasi.
Pada umumnya target pada pendekatan ini adalahahglang aktualreal

life) serta memiliki keunikan.

*Rusidi, Dasar-dasar Penelitian dalam Rangka Permegan IImu,( Bandung: PPS Unpad,
1992), hal. 22

*prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo, M.Si, Studi Kasus atal Penelitian Kualitatif: Konsep dan
Prosedurnya , UIN Maliki Malang, 2017, hal. 5
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B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangatlapedukan dalam
proses penelitian mengendtdrly Warning SystenTokoh Agama sebagai
Upaya Pencegahan Konflik Agama di Dusun Gunung &utbesa Bulusari
Kecamatan Tarokan”. Peneliti adalah instrument atgrang berfungsi untuk
menetapkan fokus penelitian, mencari informan sabagmber data yang
sesuai, melakukan pengumpulan data, menilai ksali@a, analisis data,
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan mengepai yang sudah
ditemukannya® Maka dari itu, peneliti akan turun langsung untm&nggali
data secara obyektif dari tindakan pencegahanydimgj digunakan oleh para
tokoh agama yang ada di Dusun Gunung Buthak Desas&u Kecamatan
Tarokan dalam upaya mencegah terjadi konflik keagamdi lingkungan

sekitar.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertempat di Dusun Gunung Buthak eD&ulusari

Kecamatan Tarokan yang letak geografisnya beradiatdiran tinggi. Salah
satu alasan pengambilan lokasi penelitian di DuSunung Buthak karena
dusun ini memiliki komposisi penduduk multi agamang tetap berusaha
menjunjung tinggi toleransi serta moderasi beraga®sdain itu, karena di
dusun ini pernah terjadi konflik keagamaan yanddaegar hingga pada pihak
yang berwajib, sehingga pada penelitian ini ingenggali lebih dalam terkait

early warning systenatau sistem peringatan dini yang diterapkan olafa p

*’Sugiyono,Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2015), hal. 59.
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tokoh agama yang ada di Dusun Gunung Buthak De$as&u Kecamatan
Tarokan, setelah adanya konflik tersebut dalam mp&i@an lingkungan yang

aman dan kondusif kembali.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang memberikanrnmsi kepada
peneliti yang dibutuhkan untuk pengumpulan dateefigen. Disini peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dalam mekantu subjek
penelitian. Teknik purposive sampling yaitu penahhsubjek oleh peneliti
karena pertimbangan terterifu.Maka dari itu, peneliti memilih subjek
penelitian yang sesuai dengan kebutuhan untuk npaticen informasi terkait
dengan kehidupan sosial keagamaan yang ada di kémanTarokan dan
subjek harus sesuai dengan kriteria yang telahtditan yakni :
1. Memiliki wawasan yang lebih terkait ajaran agama
2. Mengikuti organisasi keagamaan
3. Mengetahui terkait konflik-konflik keagamaan
Berdasarkan kriteria tersebut, peneliti mengambljek penelitian
yakni tokoh agama dari agama Islam, agama Hinduyyleh agama
Kecamatan Tarokan, serta beberapa masyarakat dinD@sinung Buthak
Desa Bulusari Kecamatan Tarokan dengan kriteriag yi@hah ditentukan.
Diharapkan dengan ini peneliti mampu menggali imfasi dan mendapatkan
data yang valid dari subjek penelitian terkait pesalahan yang sedang

diteliti.

*3sanapiah Faisakormat-format Penelitian Sosiélakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 67
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E. Data dan Sumber Data

Sumber data merupakan sesuatu yang paling perdalaghdnelakukan
penelitian. Peneliti harus memahami sumber datag ydiperlukan untuk
penelitian. Ada dua macam dari jenis sumber dai#):y

1. Data primer, yaitu data yang diperolah langsungi darbjek
penelitian>* Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek itiemel
dengan tujuan untuk memperoleh data primer. Sélairpeneliti juga
melakukan observasi di lapangan agar memperolerniafsi yang
diperlukan lebih dalam dan rinci. Sumber data prideam penelitian
ini adalah tokoh agama Islam, Hindu, penyuluh agdeaamatan
Tarokan serta beberapa masyarakat dengan krieetéantu.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari swsib@ber ilmiah
yang berkaitan dengan penelitian, seperti jurnakub dan masih
banyak lagi. Peneliti membaca literatur berupa byltnal, artikel
ilmiah yang berhubungan dengan obyek penelitiankumimemperoleh
data sekunder. Selain itu, peneliti juga mengguma#takumentasi
sebagai sumber data sekunder. Adanya data sekunderntuk

mendukung atau memperjelas dari data pritner.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur vyang teratur denga

memperhatikan ketentuan yang ada. Untuk memperdéga yang akurat

*'Sugiyono,Memahami Penelitian KualitafBandung: Alfabeta, 2015), hal. 187.
*Nyoman Kutha Ratnayletodologi Kajian Budaya dan limu Sosial Humanipada Umumnya,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), hal. 143.
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dalam penelitian ini, teknik yang digunakan peneldalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan teknikeltets data yang tidak
sesuai atau tidak diperlukan secara otomatis adaaring. Adapun teknik-
teknik tersebut, antara lain:
1. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dkaku
melalui upaya mengamati dan merekam secara sisteseatiatu yang
tampak pada objek penelitian. pengamatan dilakukamuk
memperoleh informasi mengenai obyek dan subjeklp@nedengan
keadaan yang sebenarnya. Nana Sujana mengartikarvabi sebagai
suatu pengamatan yang terstruktur terhadap fenosu=ial>® Peneliti
akan mendalami terkait fenomena yang terjadi. Maser ini
dimaksudkan untuk mengetahui sikap para tokoh agal@am
menghadapi konflik yang terjadi serta langkah-laigkyang
diterapkan oleh para tokoh agama untuk meminimateijadinya
konflik keagamaan. Tujuan dalam observasi adalamgarealisis
munculnya suatu permasalahan tersebut sehinggalitpetepat
mengetahui permasalahan utama dalam proses peacegalatu
konflik tersebut.
2. Wawancara
Wawancara yaitu proses komunikasi dengan melakteékaya

jawab yang sesuai dengan informasi yang dibutuhéitau bisa

**Nana Sudjana?enelitian dan PenilaiafBandung: Sinar Baru, 1989), hal. 84.
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dibilang dengan subjek penelitiah.Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur.nikekvawancara
tidak struktur adalah teknik wawancara yang belzagda adanya
pedoman wawancara yang disusun secara sistemet®istin berupa
garis-garis besar dari pertanyaan yang akan dikamyapada
narasumbet®

Diharapkan peneliti dapat melakukan tanya jawabgden
subjek penelitian mengenai permasalahan yang dnglalam
penelitian. Tujuan dari wawancara ini adalah agenepti dapat
mengetahui cara mendeteksi terjadinya konflik séeatuk-bentuk
upaya pencegahan yang diterapkan oleh para tolkarhaag

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melakrbhagai
informasi yang didapatkan dari sumber tertulis atakumen. Peneliti
mengambil foto ketika kegiatan penelitian sedangabgsung atau
pada saat melakukan kegiatan wawancara pada nhdasum

Dokumentasi berupa lampiran foto dengan informan.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data merupakan alat yangndigan untuk

mengukur data yang hendak dikumpulkan. Intrumengpepulan data ini

*’Limas Dodi,Metodologi Penelitiar{Yogyakarta: Pustaka llmu, 2015), hal. 220.
*8Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif Dan R&[PBandung: Alfabeta,Cet.19, 2013), hal. 233-
234.
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masih berhubungan dengan teknik pengumpulan dafadi instrumen
pengumpulan data nya ada tiga, yaitu:

1. Observasi : instrumentnya adalah pedoman penaditirmelakukan
pengamatan dan menggali sesuatu yang dibutuhkaadgp fokus
penelitian yang diteliti.

2. Wawancara : instrument nya adalah pedoman pensétt
melakukan wawancara. Hal itu seperti susunan pgxtanyang
sopan dan tidak menyinggung, bahasa yang mudahndarte
waktu melakukan wawancara agar tidak menggangguuwalari
narasumber.

3. Dokumentasi: alat bantu yang dibutuhkan adalahfiatim kegiatan

saat wawancara.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses menyusunassisématis dari
data yang telah didapat lalu mengelompokkanya agatah untuk diolah.
Miles dan Huberman membagi tiga aktivitas dalanlisisalata, yaitu:

1. Reduksi data adalah memilih data yang dirasa pafiogok.
Dengan begitu peneliti dapat memilah mana yang aang
diperlukan dan mana yang hanya sebagai penjelas.

2. Display data adalah penyajian data yang dapat bemmpian
singkat bagan, dan menjelaskan hubungan antanjenid/ereka

tidak menganjurkan menggunakan cara naratif untekyaikan
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tema karena dalam pandangan mereka penyajian delggram
dan matrik lebih efektif.

3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi adalah penarika
kesimpulan dari penelitian. Hasil ini diperoleh pkin dari proses
observasi dan wawancara yang sebelumnya masih kedantitik
temu setelah diteliti menemukan kejelasannya. Kegiam harus

diverifikasikan selama penelitian berlangsthg.

I. Validasi Data

Pada penelitian kualitatif, informasi yang telalpeibleh kemudian
diinterpretasikan dengan baik sesuai dengan hasilg ydidapatkan dari
informan, tanpa menambahkannya ke dalam karangaelifpe Pada saat
memvalidasi data, peneliti harus bertanggungjawdbkumemastikan bahwa
hasil yang diperoleh benar, sehingga tingkat akudas kredibilitasnya
terjamin. Untuk menjamin keakuratan dan kredilsliteasil yang diperoleh
dalam penelitian kualitatif, maka diperlukan penggan suatu teknik
pengukuran yakni triangulasi data. Triangulasi aataupakan teknik validasi
data dari berbagai sumber melalui berbagai cara wiaktu. Berikut ini
beberapa triangulasi data dalam proses validagipkatelitian.

1. Triangulasi sumber, digunakan sebagai alat penkpgdibilitas

sebuah data yang dilakukan dengan cara pengecetanydng

telah didapatkan dari sumber primer maupun sekunder

*Afrizal. Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya MendukuRenggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin limu.Jakarta: Rajawali Press, 2014), 179.
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2. Triangulasi teknik, digunakan sebagai alat pendaja yang telah
didapatkan dengan menggunakan teknik yang beridialnya
seperti melakukan observasi yang dilanjutkan demgamancara.

Berdasarkan triangulasi data juga dapat digunakdmkumemastikan

keabsahan suatu data melalui beberapa bahan yeasabeari data yang telah

diperoleh, dengan maksud untuk memverifikasi atambandingkan dat3.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya Offset,
2005), hal. 3



